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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Kemampuan Mengenal Huruf

a. Pengertian Kemampuan Mengenal Huruf

Menurut Carol Seefelt dan Barbara A.Wasik (2008), bahwa pengertian kemampuan  mengenal huruf adalah kesanggupan melakukan sesuatu dengan mengenali tanda-tanda/ciri-ciri dari tanda aksara dalam tata tulis yang merupakan anggota abjad yang melambangkan bunyi bahasa.
Pendapat Ehri dan Mc.Cormack belajar huruf adalah komponen hakiki dari perkembangan baca tulis. Anak  bias membaca beberapa kata dan mengenal huruf cetak dilingkungan/environmental  print sebelum merek amengetahui abjad. Anak menyebut huruf pada daftar abjad, dalam belajar membaca tidak memiliki kesulitan dari pada anak yang tidak mengena huru (Carol Seefelt dan Barbara A.Wasik (2008).
Burnett menyatakan bahwa mengenal huruf merupaka hal penting bagi anak usia dini yang didengar dari lingkungan nya baik huruf latin, huruf Arab dan lainnya. Berbagai huruf yang dikenalanak menumbuhkan kemampuan untuk memilih dan memilah berbagai jenis huruf. Melatih anak untuk mengenal huruf dan mengucapkan nya mesti harus diulang-ulang. (Harun Rasyid dkk,2009).
Selain pendapat di atas, menurut Slamet Suyanto (2005) bagi anak mengenal huruf bukanlah hal yang mudah. Salah satu penyebab nya adalah karena banyak huruf yang bentuknya mirip tetapi bacaannya berbeda, seperti D dan B, M dengan W, maka di perlukan permainn membaca untuk mengenal huruf.
b. Pentingnya Mengenal Huruf
Menurut Carol Seefelt dan Barbara A.Wasik(2006), membaca merupakan keterampilan berbahasa yang  merupakan suatu proses bersifat fisik dan psikologis. Keterampilan yang dikembangkan adalah konsep tentang huruf cetak.  Anak-anak berkesempatan berinteraksi dengan huruf cetak. Belajar rmengenal huruf untuk mencapai kemampuan membaca awal bagi anak-anak.
Proses pengenalan huruf sejalan dengan proses keterampilan berbahasa secara fisik dan psikologis. Proses yang bersifat fisik berupa kegiatan mengamati tulisan secara visual. Dengan inderavisual, anak mengenali dan membedakan gambar-gambar bunyi serta kombinasinya.  Melalui proses recoding, anak mengasosiasikan gambar-gambar bunyi beserta kombinasi nya itu dengan bunyi-bunyinya. Proses rangkaian tulisan yang dikenal menjadi rangkaian bunyi bahasa dalam kombinasi huruf menjadi kata yang bermakna. Proses psikologis berupa kegiatan berpiki rdalam mengolah informasi. Melalui proses decoding, gambar-gambar bunyi dan kombinasi nya diidentifikasi, diuraikan kemudian diberi makna. Proses ini melibatkan knowledge  of   the  world  dalam skema tayang  berupa kategorisasi sejumlah pengetahuan dan pengalaman yang tersimpan dalam gudang ingatan (ImamSyafi’ie,1999).
Menurut Glenn Doman (MaimunahHasan,2009) bahwa anak balita perlu diajari membaca karena, a)  anak usia balita mudah menyerap informasi dalam jumlah yang banyak, b)  anak usia balita dapat menangkap informasi dengan kecepatan luar biasa, c)semakin banyak yang diserap semakin banyak yang diingat, d) anak usia balita mempunyai energy yang luar biasa, e)anak usia balita dapat mempelajari bahasa secara utuh dan belajar hamper sebanyak yang diajarkan.
Pengenalan huruf sejak usia TK  yang  penting adalah metode pengajarannya melalui prosessosialisasi, dan metode pengajaran membaca tanpa membebani dengan kegiatan belajar yang menyenangkan (Maimunah Hasan,2009)
Jadi menurut peneliti kemampuan menegenal huruf adalah sumber motivasi seseorang untuk mengenal huruf, karena mengenal huruf adalah penting bagi anak TK dan perlu diajarkan dengan metode bermain karena metode bermain merupakan kegiatan yang menyenangkan, tidak membebani anak dan memerlukan energy sehingga anak dapat mempelajari bahasa secara utuh belajar sesuai yang diajarkan/diharapkan.

c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Mengenal Huruf
Menurut Skinner (dalam Mudjito, 2010) kapasitas mengenal huruf setiap anak berbeda-beda. Lingkungan yang memperkaya kemampuan mengenal huruf pada anak. Menurut Laely (dalam Etianingsih 2016) lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah meliputi orang tua dan guru merupakan faktor penting dalam perkembangan anak untuk mengenal huruf. Guru dan orang tua perlu membantu anak untuk dapat mempelajari keterampilan-keterampilan tentang mengenal huruf. Mengajarkan nama-nama huruf akan membantu anak mengetahui bunyi dari huruf yang mewakilinya. Semakin anak memahami setiap bentuk atau simbol memiliki nama tertentu, maka anak akan yakin apa bunyi huruf tersebut. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan mengenal huruf pada anak adalah melalui komunikasi anak dengan guru dan orang tua. Pada penelitian ini guru merupakan faktor yang sangat penting untuk perkembangan kemampuan mengenal huruf.






2. Media Kartu Bergambar
a. Pengertian 
Media gambar adalah termasuk media visual, pesan yang disampaikan dituangkan dalam simbol-simbol komunikasi visual dan secara khusus gambar berfungsi untuk menarik perhatian, memperjelas sajian ide, mengilustrasikan atau menghiasi fakta” (Sadiman,2003). Media gambar yang satu saja dan monoton serta hanya dipasang di dinding kurang menarik perhatian siswa. Maka untuk mengantisipasi hal tersebut, media gambar dimodifikasi menjadi media kartu bergambar agar lebih jelas, menarik, dengan tema bervariasi terkait dengan kehidupan sehari-hari yang disajikan dalam kombinasi warna yang menarik dan mencolok.
Gambar 2.2 Kartu Kata Bergambar
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b. Peran Kartu bergambar
1) Sarana membawa anak ke dalam masyarakat
2) Mampu mengenal kekuatan sendiri
3) Mendapat kesempatan mengembangkan fantasi dan menyalurkan kecenderungan pembawaannya.
4) Berlatih menempa perasaannya
5) Memperoleh kegembiraan, kesenangan dan kepuasan
6) Melatih diri untuk menaati peraturan yang berlaku.
c. Penggunaan dan Kriteria Penggunaan Kartu Bergambar
Alasan utama pemakaian media gambar dalam proses belajar mengajar adalah karena media gambar mampu menarik perhatian, merangsang respon siswa, memperjelas konsep yang abstrak menjadi konkrit mengatasi batas ruang, waktu, tempat, merangsang anak untuk menemukan arti suatu kata dan kejadian/kegiatan sehingga tujuan proses mengajar bisa tercapai. Alasan tersebut diperkuat oleh Sulaiman (1995) yaitu “gambar merupakan alat visual yang penting dan mudah didapat”. Lebih lanjut Sulaiman menjelaskan bahwa media gambar penting sekali sebab dapat memberikan penggambaran visual yang konkrit tentang masalah yang digambarkan. Gambar memungkinkan orang menangkap informasi lebih jelas daripada yang hanya disampaikan dengan kata-kata atau tulisan saja.
Sulaiman (2005) menyatakan tentang syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam memilih media gambar, yaitu:
1) Gambar harus jelas, bagus, menarik, mudah dimengerti, dan cukup besar untuk memperlihatkan detail.
2) Apa yang tergambar harus cukup penting dan cocok untuk hal yang sedang dipelajari dan hal yang dihadapi.
3) Gambar harus benar atau autentik, artinya menggambarkan situasi yang serupa jika dilihat dalam keadaan yang sebenarnya.
4) Kesederhanaan penting sekali.
5) Gambar harus sesuai dengan kecerdasan orang yang melihatnya.
6) Warna walau tidak mutlak dapat meninggikan nilai sebuah gambar menjadikannya lebih realistik dan merangsang minat untuk melihatnya.
7) Ukuran perbandingan penting pula.
d. Kelebihan Kartu Bergambar
Sadiman (2003) mengemukakan kelebihan media gambar sebagai berikut:
1) Sifatnya kongkrit, lebih realistik dibandingkan dengan media verbal semata.
2) Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu.
3) Tidak semua benda, obyek, atau peristiwa dapat dibawa ke kelas, dan tidak selalu anak-anak dapat diajak ke luar untuk melihat obyek langsung.
4) Dapat memperjelas suatu masalah dalam berbagai bidang, berbagai tingkat usia, sehingga dapat memecah kesalah pahaman.
5) Harga terjangkau dan lebih mudah didapat.

3. Anak Usia Prasekolah
a. Pengertian Anak Prasekolah
Anak usia pra sekolah dalah anak yang berusia antara 3-6 tahun. Anak usia prasekolah memiliki karakteristik tersendiri dalam segi pertumbuhan dan perkembangannya. Dalam hal pertumbuhan, secara fisik anak pada tahun ketiga terjadi penambahan BB 1,8 s/d 2,7 kg dan rata-rata BB 14,6 kg. Penambahan TB berkisar antara 7,5 cm dan TB rata-rata 95 cm (Wong, 2000).
Dalam Patmonodewo (2003) menjelaskan anak usia prasekolah adalah mereka yang berusia antara tiga sampai enam tahun. Mereka biasanya mengikuti program prasekolah dan kindergarten. Umumnya di Indonesia anak prasekolah mengikuti TPA, Kelompok Bermain dan program Taman Kanak – kanak.
b. Tahapan Pertumbuhan dan Perkembangan Anak Prasekolah
Adapun tahapan untuk pertumbuhan anak prasekolah berdasarkan usia tahunnya adalah sebagai berikut :
a) Tahun ketiga
Anak mampu berdiri diatas satu kaki untuk beberapa detik, menaiki tangga dengan kaki bergantian, dan turun dengan dua kaki untuk melangkah, melompat panjang. Anak mampu menyusun balok menara 9-10 kotak, membangun jembatan dengan 3 kotak, mampu memasukkan biji-bijian kedalam kotak berleher sempit dengan benar dan dalam menggambar anak dapat meniru lingkaran dana silangan serta menyebutkannya.
b) Tahun keempat
Anak sudah dapat melompat dan meloncat dengan satu kaki, menangkap bola dengan tepat, berjalan menuruni tangga dengan kaki bergantian, anak sudah mampu menggunakan gunting dengan baik untuk memotong gambar mengikuti garis, dapat memasang sepatu tetapi belum dapat mengikat talinya .
c) Tahun kelima
Pada tahun kelima sampai ke enam anak sudah mampu melompat dan meloncat pada kaki bergantian serta melempar dan menangkap bola dengan baik. Anak sudah mampu menggunakan gunting dan alat sederhana seperti pensil dengan sangat baik, mampu mengikat tali sepatu, anak juga sudah mampu mencetak beberapa huruf, angka atau kata seperti nama panggilan.
Kemudian aspek perkembangan anak usia prasekolah meliputi :
a) Aspek Bahasa
Pada awal masa prasekolah perbendaharaan kata yang dicapai jarang dari 900 kata, menginjak tahun keempat sudah mencapai 1500 kata atau lebih dan pada tahun kelima sampai keenam mencapai 2100 kata, mengunakan 6 sampai 8 kata, menyebut 4 warna atau lebih, dapat menggambar dengan banyak komentar serta menyebutkan bagiannya, mengetahui waktu seperti hari, minggu dan bulan, anak juga sudah mampu mengikuti 3 perintah sekaligus.
b) Aspek Sosial
Pada tahun ketiga anak sudah hampir mampu berpakaian dan makan sendiri, rentang perhatian meningkat, mengetahui jenis kelaminnya sendiri, dalam permainan sering mengikuti aturannya sendiri tetapi anak sudah mulai berbagi. Tahun keempat anak sudah cenderung mandiri dan keras kepala atau tidak sabar, agresif secara fisik dan verbal, mendapat kebanggaan dalam pencapaian, masih mempunyai banyak rasa takut. Pada akhir usia prasekolah anak sudah jarang memberontak, lebih tenang, mandiri, dapat dipercaya, lebih bertanggungjawab, mencoba untuk hidup berdasarkan aturan, bersikap lebih baik, dalam permainan sudah mencoba mengikuti aturan tetapi kadang curang.
c) Aspek Kognitif
Tahun ketiga berada pada fase perseptual, anak cenderung egosentrik dalam berfikir dan berperilaku, mulai memahami waktu, mengalami perbaikan konsep tentang ruang, dan mulai dapat memandang konsep dari perspektif yang berbeda.
Tahun keempat anak berada pada fase inisiatif, memahami waktu lebih baik, menilai sesuatu menurut dimensinya, penilaian muncul berdasarkan persepsi, egosentris mulai berkurang, kesadaran sosial lebih tinggi, mereka patuh kepada orang tua karena mempunyai batasan bukan karena memahami hal benar atau salah. Pada akhir masa prasekolah anaka sudah mampu memandang perspektif orang lain dan mentoleransinya tetapi belum memahaminya, anak sangat ingin tahu tentang faktual dunia.

4. Tumbuh Kembang
a. Tumbuh Kembang Anak Prasekolah
Tumbuh merupakan pertambahan ukuran, yaitu sel tubuh bertambah banyak atau sel tumbuh dalam ukuran, mengukur pertumbuhan biasanya dilakukan dengan menimbang dan mengukur tinggi anak. Pertumbuhan anak prasekolah dipengaruhi oleh jumlah dan macam makanan yang dikonsumsi dan pertumbuhan anak prasekolah juga dipengaruhi oleh proses sosial (Patmonodewo. 2008). Selain itu, pertumbuhan anak prasekolah dipengaruhi perkembangan psikologis, dan kualitas hubungan anak dengan pengasuh yang bebas dari stres (Patmonodewo 2008). Menurut Wong et al (2009), pertumbuhan adalah peningkatan jumlah dan ukuran sel pada saat membelah diri dan mensintetis protein baru, sehingga menghasilkan peningkarran ukuran dan berat seluruh atau sebagian sel.
Menurut Patmonodewo (2008), perkembangan merupakan perubahan dalam kompleksitas setiap tahap perkembangan yang saling mempengaruhi antara pertumbuhan dan perkembangan yang dilalui oleh anak. Wong et al (2009) mendefinisikan perkembangan  merupakan kompleksisitas dari yang lebih rendah ke yang lebih tinggi, peningkatan dan perluasan kapasitas seseorang melalui pertumbuhan, maturasi serta pembelajaran.
Adapun perkembangan menurut para ahli (Patmonodewo 2008) sebagai berikut :
a) Menurut Erik Erikson 
     Tahap perkembangan kepribadian dan kognitif anak usia prasekolah melewati dua tahap yaitu yang pertama tahap usia 2-3 tahun tahap ini anak berada pada masa krisis autonomu versus shame and doubht  saat ini anak belajar trust (atau mistrust) terhadap orang tua atau pengasuhnya, tahap ini anak akan mencapai suatu derajat kemandirian tertentu. Apabila todler  (1,6 - 3 tahun) mendapat kesempatan dan memperoleh dorongan untuk melakukan yang diinginkan anak dan sesuai dengan tempo dan caranya sendiri, maka anak akan mengembangkan kesadaran autonomynya atau derajat kemandiriannya. Tetapi bila orang tua guru ataupun pengasuhnya tidak sabar, maka anak akan menimbulkan sikap ragu-ragu terhadap lingkungan keluarganya. Dan saat tahap perkembangan ini sebaiknya orang tua  menghindari sikap membuat malu anak apabila ada sikap anak yang tidak disetujui oleh orang tuanya. Karena rasa malu akan menimbulkan perasaan ragu dan hal ini akan membuat anak ragu dengan kemampuannya sendiri.
     Tahap usia 4-5 tahun anak akan memasuki perkembangan kognitif tahap inisiative versus Guilt saat ini anak dalam tahap kemampuan untuk melakukan partisipasi dalam berbagai kegiatan fisik dan mampu mengambil inisiatif untuk suatu tindakan yang akan dilakukan. Tetapi tidak semua keinginan anak akan disetujui orang tua atau gurunya, rasa percaya dan kebebasan yang baru saja diterimanya, kemudian timbul keinginan menarik rencananya/ kemauannya, maka timbul perasaan bersalah. Apabila anak diberi kebebasan untuk menjelajahi dan bereksperimen dalam lingkungannya, dan apabila orang tua dan guru memberikan waktu untuk menjawab pertanyaan anak maka anak akan cenderung lebih banyak inisiatif dalam menghadapi masalah yang ada di sekitarnya. Sebaliknya jika pada saat tahap ini anak selalu dihalangi keinginannya, dan dianggap pertanyaan atau keinginannya tidak ada artinya, maka anak akan merasa selalu bersalah.
b) Menurut Piaget 
      Tahap perkembangan anak usia prasekolah berada pada tahap praoperasional yaitu pikiran anak akan berpusat pada penguasaan simbol-simbol (misalnya kata-kata), yang mampu mengungkapkan pengalaman masa lalu. Anak dalam tahapan usia ini masih mengalami kesulitan perception concentration. Biasanya anak hanya berkonsentrasi pada satu ciri, sedangkan ciri yang lain diabaikan. Kemudian saat memasuki usia prasekolah anak tidak mampu melihat sesuatu dari pandangan orang lain (egocentrism) kemudian (irreversiblity) yang artinya analogi anak dalam tahap prasekolah tidak mampu untuk memahami penalaran yang dibolak balik.
b. Ciri dan Tahap Perkembangan Anak Prasekolah
Menurut Patmonodewo (2008), tahap perkembangan anak dibagi menjadi beberapa sebagai berikut :
1) Tahap Perkembangan Jasmani
Pada saat mencapai tahap prasekolah ciri yang jelas berbeda adalah pada proporsi tubuh, berat, panjang badan dan keterampilan yang dimiliki. Anak pra sekolah memiliki gerakan yang lebih terkendali dan terorganisasi dalam pola-pola seperti menegakkan tubuh dan posisi berdiri, tangan dapat terjuntai secara santai, mampu melangkahkan kaki dengan menggerakkan tungkai dan kaki. Perkembangan yang lain umunya tumbuhnya gigi mencapai 20 buah. Pertumbuhan jasmani anak pra sekolah bersifat  cephalo-caudal (mulai dari kepala menuju bagian tulang ekor) dan proksimal-distal (mulai dari bagian tengah kearah tepi tubuh) yaitu gerakan otot kasar lebih dahulu dibandingkan pergerakan otot halus.
Adapun beberapa kemampuan yang dapat dilakukan oleh anak usia pra sekolah adalah, saat berusia tiga tahun anak mampu berjalan mengikuti garis yang lurus, mampu berjalan mundur, berjalan di atas jari kaki (berjinjit), mampu melempar dan menerima bola dengan kedua tangan lurus ke depan. Kemudian saat usia memasuki 4 tahun anak mampu berajalan mengikuti garis berbentuk lingkaran, mengenali berbagai bentuk segi empat, segitiga dan mencontohnya menaiki tangga dengan kaki yang  berganti-ganti, mampu melambungkan bola melompat dengan satu kaki.  Saat memasuki usia 5 tahun anak mampu melompat dengan dua kaki sekaligus, belajar melompat tali dan mampu berlari dengan kencang seperti orang dewasa, mampu meloncat tanpa kehilangan keseimbangan, memanjat, dan mampu mengendarai sepeda beroda tiga.menggambar berbentuk orang.
2) Perkembangan Kognitif
Kemampuan kognitif merupakan suatu kemampuan mengamati tingkah laku-tingkah laku yang mengakibatkan orang memperoleh pengetahuan atau yang dibutuhkan untuk menggunakan pengetahuan. Perkembangan kognitif menunjukkan perkembangan dari cara anak berpikir. Kemampuan anak untuk mengkoordinasikan berbagai cara berpikir untuk menyelesaikan berbagai masalah dapat dipergunakan sebagai tolok ukur pertumbuhan kecerdasan. Dan tahap perkembangan kognitif pada anak prasekolah akan berbeda dari satu anak dengan anak yang lainnya.

3) Perkembangan Bahasa
Anak prasekolah biasanya sudah mampu mengembangkan kemampuan dan keterampilan berbahasanya. Dan anak prasekolah sudah mampu memikat orang lain dengan keterampilan berbahasanya. Anak sudah mampu berdialog, bertanya dan menyanyi. Anak usia prasekolah sudah dapat mengungkapkan bahasa dengan melalui simbol atau dengan menggambarkan sesuatu. Menurut Wong et al (2009), pada usia 3-4 tahun anak dapat merangkai kalimat yang terdiri dari tiga hingga 4 kata dan pada usia 5 tahun anak sudah mampu menggunakan kalimat yang lebih panjang, terdiri dari 4 hingga 5 kata. 
4) Perkembangan Sosial 
Perkembangan sosial merupakan perkembangan tingkah laku anak dalam menyesuaikan diri dengan aturan-aturan yang berlaku di kalangan masyarakat di mana anak berada. Adapun ciri sosial yang sering ditemui pada anak usia prasekolah yaitu: memiliki satu  atau dua sahabat, tetapi sahabat cepat berganti. Umumnya anak usia prasekolah cepat menyesuaikan diri secara sosial. Biasanya sahabat yang dipilih sama jenis kelaminnya dan kemudian berkembang menjadi dari jenis kelamin yang berbeda.  



c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Anak
Untuk membantu para profesional menilai faktor yang mempengaruhi perkembangan anak, mereka telah dikelompokkan ke dalam empat bidang menurut Patmonodewo (2008), yaitu:
1) Environmental factors (rumah, penghasilan, pekerjaan, pendidikan)
2) Biological factors (jenis kelamin, kesehatan umum, kesehatan mental, praktik kesehatan)
3) Interpersonal relationships (kedekatan, pola asuh orang tua, jaringan sosial) Interaksi dengan manusia lain merupakan suatu hal yang sangat penting bagi seorang anak. Kontak mata, senyuman, memberikan lingkungan untuk mereka agar dapat berkomunikasi lebih lanjut, adanya pertukaran makna dalam komunikasi, dan keterlibatan orang tua atau pengasuh akan membantu mengembangkan dunia mereka dalam berkomunikasi atau berhubungan dengan orang lain.
4) Early environments and experiences (pengalaman dan lingkungan sebelumnya Shanker, Blair & Diamond, dalam (Depkes 2005)
Menurut Depertemen Kesehatan RI (2005) kembang anak dipengaruhi oleh 3 hal yaitu:
1) Fisik-Biologis
Kebutuhan fisik berupa, nutrisi, imunisasi, kebersihan badan dan lingkungan, pengobatan, olahraga, bermain
2) Kasih sayang sayang yang didapat berupa menciptakan rasa aman nyaman, dilindungi, diperhatikan minat, keinginan, pendapat) diberi contoh bukan dipaksa) dibantu, didorong, dihargai, penuh kegembiraan, koreksi (bukan ancaman dan hukuman) atau sesuai dengan pola asuh demokrat
3) Stimulasi
Mernagsang fungsi sensorik, motorik, emosi-sosial, bicara, kognitif, mandiri, kreativitas, kepemimpinan, moral

5. Stimulasi Perkembangan
a. Pengertian Stimulasi
Menurut IDAI (2010) stimulasi adalah kegiatan merangsang kemampuan dasar anak usia 0-6 tahun agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. Setiap anak perlu mendapatkan stimulasi teratur sedini mungkin secara terus menerus pada setiap kesempatan. Stimulasi merupakan hal yang sangat penting dalam perkembangan anak. 
Hal tersebut dapat dilakukan oleh orangtua yang merupakan orang terdekat anak, ibu asuh, anggota keluarga lain dan kelompok masyarakat yang tinggal di lingkungan rumah tangga. Karena anak yang banyak mendapat stimulasi terarah akan cepat berkembang dibandingkan dengan anak yang kurang bahkan tidak mendapatkan stimulasi. 
b. Prinsip Dasar Pelaksanaan Stimulasi Tumbuh Kembang 
Menurut IDAI (2010), dalam melakukan stimulasi tumbuh kembang anak, ada beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu: 
a) Stimulasi dilakukan dengan rasa cinta dan kasih sayang. 
b) Selalu tunjukkan sikap dan perilaku yang baik, karena anak akan meniru tingkah laku orang terdekatnya. 
c) Berikan stimulasi sesuai dengan kelompok umur anak. 
d) Lakukan stimulasi dengan cara mengajak anak bermain, bernyanyi, bervariasi, menyenangkan, tanpa paksaan dan tidak ada hukuman atau bentakan baik anak mau melakukan atau tidak mau melakukan kegiatan yang dilatihnya. 
e) Lakukan stimulasi secara bertahap dan berkelanjutan seseuai umur anak, terhadap empat aspek kemampuan dasar anak, yaitu motorik kasar dan halus, sosialisasi dan kemandirian serta kemampuan bicara dan bahasa. 
f) Selalu beri anak pujian atas keberhasilannya, bila perlu hadiah. 
g) Gunakan alat bantu stimulasi, bila diperlukan dicari yang sederhana dan mudah didapat, misalnya: mainan yang dibuat sendiri dari bahan bekas, alat-alat disekitar rumah atau benda-benda yang terdapat dialam bebas. 
h) Beri kesempatan yang sama bagi anak laki-laki dan perempuan.


c. Tujuan Stimulasi 
Stimulasi perkembangan anak bertujuan untuk membantu anak agar dapat mencapai tingkat perkembangan yang optimal sesuai dengan usia anak. Kegiatan ini meliputi berbagai kegiatan untuk merangsang perkembangan anak, antara lain: latihan gerak, bicara berfikir, mandiri serta bergaul (Suherman, 2000).
d. Stimulasi Anak Usia 3-5 Tahun
a) Kemampuan gerak kasar/motorik kasar: 
1) Stimulasi yang perlu dilanjutkan: mendorong anak berlari, melompat, berdiri di atas satu kaki, memanjat, bermain bola, mengendarai sepeda roda tiga. 
2) Mengenal huruf: gunting huruf besar menurut alfabet dari majalah/koran, tempel pada karton. Anda dapat pula menulis huruf besar tersebut dengan spidol. 
b) Sosialisasi dan Kemandirian 
1) Bujuk dan tenangkan ketika anak kecewa, dengan cara memeluk dan berbicara kepadanya. 
2) Dorong agar anak mau mengutarakan perasaannya. 
3) Ajak anak anda makan malam bersama keluarga. 
4) Sering-sering ajak anak pergi ke taman, kebun binatang, perpustakaan dan lain-lain. 
5) Bermain dengan anak, ajak anak agar mau membantu melakukan pekerjaan rumah tangga yang ringan.
6) Mengancingkan kancing tarik:bila anak sudah bisa mengancingkan kancing besar, coba dengan kancing yang lebih kecil. Ajari anak menutup dan membuka kancing tarik di bajunya 
7) Makan pakai sendok garpu (bantu anak makan dengan sendok dan garpu dengan baik). 
8) Memasak: biarkan anak membantu memasak seperti mengukur dan menimbang menggunakan timbangan masak, membubuhkan sesuatu, mengaduk, memotong kue dan sebgainya. Bicara pada anak apa yang diperbuat kalian berdua. 
9) Mencuci tangan dan kaki: tunjukkan pada anak cara memakai sabun dan membasuh dengan air ketika mencuci kaki dan tangannya. Setelah itu dapat dilakukannya, ajari anak untuk mandi sendiri. 
10) Menentukan batasan: Bantu anak anda dalam menentukan keputusan dengan cara anda menentukan batasannya dan menawarkan pilihan. Misalnya “Kau bisa memilih antara dua hal: dibacakan cerita atau bermain sebelum tidur, kau tidak boleh memilih keduanya.” 
c) Kemampuan Bermain
1) Menangkap bola: ajari anak menangkap bola, gunakan bola sebesar bola tenis. 
2) Berjalan mengikuti garis lurus: tunjukkan pada anak cara berjalan di atas papan/garis lurus dengan merentangkan kedua lengan untuk menjaga keseimbangan. 
3) Melompat: tunjukkan pada anak cara melompat dengan satu kaki. Bila anak sudah bisa melompat dengan satu kaki, tunjukkan cara melompat melintasi ruangan, mula-mula dengan sau kaki, kemudian bergantian dengan kaki lainnya. 
4) Melempar benda-benda kecil ke atas: ajari anak melempar benda-benda kecil ke atas atau menjatuhkan kerikil ke dalam kaleng. Gunakan benda-benda yang tidak berbahaya. 
5) Menirukan binatang berjalan: tunjukkan pada anak cara berjalan, misalkan anjing berjalan dengan kedua kaki dan tangan. 
6) Lampu hijau-merah: minta anak berdiri di hadapan anda. Ketika anda mengatakan “lampu hijau” minta anak berjalan jinjit ke arah anda dan berhenti ketika anda mengatakan “lampu merah”, secara bergantian sampai anak tiba di tempat anda
d) Kemampuan gerak halus/motorik halus 
1) Stimulasi yang perlu dilanjutkan: bermain puzzle yang lebih sulit, menyusun balok-balok, menggambar gambar yang lebih sulit, bermain mencocokkan gambar dengan benda yang sesungguhnya dan mengelompokkan benda menurut jenisnya. 
2) Memotong: beri anak gunting, tunjukkan cara menggunting. Beri gambar besar untuk latihan menggunting. 
3) Membuat buku cerita gambar tempel: ajari anak membuat buku cerita gambar tempel. Gunting gambar dari majalah tua/brosur, tunjukkan pada anak cara menyusun guntingan gambar tersebut sehingga menjadi suatu cerita menarik. 
4) Menempel gambar: bantu anak menemukan gambar/ foto menarik dari majalah, potongan kertas dan sebagainya. Minta anak menempel gambar tersebut pada karton/kertas tebal. 
5) Menjahit: gunting sebuah gambar dari majalah, tempel pada sebuah gambar di karton. Buat lubang-lubang di sekeliling gambar tersebut. Ambil tali rafia dan simpulkan salah satu ujungnya. Kemudian ajari anak cara menjahit sekeliling gambar. 
6) Menggambar/menulis: ajari anak menggambar garis lurus, bulatan, segi empat serta menulis huruf dan angka. Kemudian buat pagar, rumah, matahari, bulan, huruf, angka dan sebagainya. Ajari juga anak menulis namanya. 
7) Menghitung : ajari anak menghitung kacang dan letakkan kacang tersebut di tempat lainnya. Mula-mula anak belum bisa menghitung lebih dari dua atau tiga. Bantu anak menghitung jika anak mengalami kesulitan. 
8) Menggambar dengan jari: ajari anak menggambar dengan cat memakai jari-jarinya di selembar kertas besar. 
9) Cat air: beri anak cat air, kuas dan selembar kertas. Ceritakan bagaiman warna-warna bercampur ketika anak mulai menggunakan cat air itu. 
10) Mencampur warna: campur air ke warna merah, biru dan kuning dari cat air. Beri anak potongan sedotan, ajari anak untuk meneteskan warna itu pada selembar kertas. Ceritakan bagaimana warna-warna bercampur membentuk warna lain. 
11) Membuat gambar tempel: gunting kertas menjadi segitiga, segi empat, lingkaran. Jelaskan mengenai perbedaan-perbedaan tersebut. Minta anak membuat gambar dengan cara menempelkan potongan berbagai bentuk di selembar kertas. 
e. Kemampuan bicara dan bahasa
1) Bacakan buku cerita pada anak:buat anak agar melihat anda membaca. 
2) Nyanyikan lagu dan bacakan sajak-sajak untuk anak. 
3) Buat anak agar mau menyebut nama lengkap, menyatakan perasaannya, menjelaskan sesuatu dan mengerti waktu. 
4) Bantu anak dalam memilih acara TV, maksimal 2 jam sehari. Dampingi anak menonton TV dan jelaskan kejadian yang baik dan buruk. Ingat, bahwa acara dan berita di TV dapat berpengaruh buruk pada anak. 
5) Berbicara dengan anak: buat anak agar mau mengajukan berbagai pertanyaan. Jawab pertanyaan tersebut dengan kata-kata sederhana, gunakan lebih dari satu kata. 
6) Bercerita mengenai dirinya: buat agar anak mau bercerita mengenai dirinya, hobinya atau mengenai anda. 
7) Album fotoku: tempelkan foto anak di buku anak. Minta anak menceritakan apa yang terjadi di dalam fotonya.

B. Penelitian Terkait
1. Lolita Indraswari (2012) judul penelitian peningkatan perkembangan motorik halus anak usia dini melalaui kegiatan mozaik di Taman Kanak-Kanak Pembina Agam. Hasil penelitian disetiap siklus telah menunjukkan adanya peningkatan perkembangan motorik halus anak dari siklus I pada umumnya masih terlihat rendah, pada siklus I peningkatan menempel anak terlihat masih kurang rapi yang dilanjutkan pada siklus II. Perkembangan motorik halus anak menjadi lebih meningkat serta menunjukan hasil yang positif
2. Purnamasari, Negara & Made (2014) judul penelitian penerapan metode demonstrasi melalui kegiatan melipat kertas (origami) untuk meningkatkan perkembangan motorik halus anak. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terjadi peningkatan perkembangan motorik halus dengan penerapan metode demonstrasi pada siklus I sebesar 44,73% yang berada pada kategori sangat rendah ternyata mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 84,31% tergolong pada kategori tinggi. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada kelompok B TK Kemala Bhayangkari 1 Denpasar terjadi peningkatan perkembangan motorik halus anak sebesar 39,58%.
3. Basrochah   (2011: 80), dengan penelitian yang berjudul Peningkatan  Kemampuan Mengenal Huruf Melalui Penerapan Metode Bermain Kartu Kata di Kelompok B1 TK ABA Ketanggungan Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kartu kata efektif   mampu meningkatkan kemampuan mengenal huruf, dari  semula 29,17% menjadi 79,17% dalam dua siklus.
4. Ajeng Puspita Dewandari (2011) Universitas Negeri Yogyakarta Peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf Melalui Pemanfaatan Media Kartu Kata Bergambar Pada  Anak Kelompok B1Taman Kanak-kanak Aisyah Bustanul Athfal Tengahan Minggir Sleman. Hasil Penelitian menunjukkan  ada peningkatan mengenal  huruf   dari 10%,  meningkat  40% menjadi 80%.
5. Rosalia   Herlianawati   (2012)   Upaya Meningkatkan kemampuan Menulis Menggunakan Media Kartu Kata Bergambar Pada Kelompok A  TK Mekar Melati, Universitas Negeri Yogyakarta. Hasil penelitian  menunjukkan adapeningkatan dalam kemampuan menulis dari 14%, meningkat 79%, menjadi 86%.


C. Kerangka Teori
       Kerangka teori adalah ringkasan dan tinjauan pustaka yang digunakan untuk mengidentifikasi variable yang akan diteliti yang berkaitan dengan konteks ilmu pengetahuan yang di gunakan untuk mengembangkan kerangka konsep penelitian (Notoatmodjo, 2010). Kerangka teori dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Gambar 2.1
Kerangka Teori

Anak Usia Pra Sekolah



Media Kartu Bergambar
Faktor-faktor yang perkembangan anak pra sekolah:
1. Gizi ibu pada waktu hamil
1. Status gizi
1. Faktor internal (secara langsung): usia, kondisi fisik, infeksidan 
1. Faktor eksternal (secara tidak langsung): pendapatan, pendidikan, pekerjaan, budaya
1. Stimulasi
1. Pengetahuan ibu
Kegiatan Stimulasi:
1. Kemampuan gerak kasar/motorik kasar salah satunya mengenal huruf:
2. Sosialisasi dan Kemandirian 
3. Kemampuan Bermain
4. Kemampuan gerak halus/motorik halus 
5. Kemampuan bicara dan bahasa



Hasil stimulasi:
1. Meningkatkan perkembangan motorik pada anak 
2. Menambah kemampuan hafalan alfabet pada anak








   


    Sumber : Depkes RI (2015), Soetjiningsih (1995) dalam Yuniarti (2015)






D. Kerangka Konsep
[bookmark: _GoBack]Kerangka adalah merupakan abstraksi yang berbentuk oleh generlisasi dari hal-hal yang khusus. Oleh karena konsep merupakan abstraksi, maka konsep tidak dapat langsung diamati atau diukur. Konsep hanya dapat diamati melalui konstruk atau yang lebih dikenal dengan nama variabel, jadi variabel adalah simbol atau lambang yang menunjukkan nilai atau bilangan dari konsep. (Notoatmodjo, 2010). Kerangka konsep dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Gambar 2.2
Kerangka Konsep

              Variabel Independent			    Variabel Dependent
Stimulasi Kartu Bergambar


Kemampuan Mengenal Alfabet





E. Hipotesis
Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap suatu permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Arikunto, 2006 ) hipotesa dalam penelitian ini adalah :
Ha = Ada pengaruh stimulasi dengan kartu bergambar terhadap kemampuan mengenal huruf alfabet pada anak usia pra sekolah di TK A Aisyiyah Wonokriyo Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu tahun 2018.
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